BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah


Dengan adanya perkembangan zaman, informasi sangat di perlukan oleh semua orang. Apalagi bagi pihak-pihak yang bergerak di sektor pemasaran barang dan jasa yang semakin hari semakin berat daya saingnya, maka semuanya membutuhkan seseorang yang dapat mengaplikasikan suatu informasi yang tepat, akurat dan menarik. Jangan sampai pesan yang di sampaikan menjadi salah sasaran atau tidak guna, karena bila informasi salah sasaran atau tidak sesuai dengan tujuan informasi maka akan berdampak fatal. 


Teori komunikasi (atau teori informasi) sejak awal tahun 1950-an berpengaruh besar terhadap sejumlah ilmu pengetahuan yang berbeda-beda, termasuk linguistik (Lyons,1995:88-89). Menurut Shannon dan Weaver (dalam Segers,2000:10), ”informasi (...) tidak banyak berhubungan dengan apa yang anda katakan, tetapi dengan apa yang dapat anda katakan”. Dengan demikian jelas bahwa antara informasi dan isi komunikasi tidaklah identik. Sesungguhnya, informasi adalah sebuah konsep yang benar-benar khas bagi pembahasan komunikasi manusia, meski juga tidak unik. Dalam pandangan Aubrey Fisher, informasi lebih merupakan istilah yang secara baku diterapkan pada beberapa fenomena yang berlainan (Fisher, 1986:421). Dengan demikian, adanya keragaman makna konseptual tidak lantas menimbulkan banyak kebingungan dalam atau di antara perspektif, akan tetapi menggunakan istilah yang sama untuk menunjukan berbagai fenomena yang berbeda dapat mengakibatkan kekacauan konsep tersebut.


Informasi yang jelas, memahami betul apa yang ingin disampaikan serta konsisten dari waktu ke waktu. Hal itu akan menghindarkan kita dari masalah fatal tersebut. Bahkan memungkinkan terciptanya sebuah hubungan yang  lebih baik sehingga kita mampu memenangkan minat pelanggan sekaligus mempertahankannya. Meskipun demikian, konsistensi saja tidaklah cukup, kita memerlukan sesuatu yang khusus untuk memaksimalkan sebuah kontak yang telah ditargetkan sebelumnya. Khususnya dalam Departemen Pemerintahan yang membutuhkan seseorang yang dapat menyelesaikan masalah dalam komunikasi dan informasi, dan dapat menjadikan informasi yang menarik. Sehingga dapat memaksimalkan pelayanannya.


Salah satunya adalah RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung yang bergerak di bidang kesehatan. Dalam peningkatan pelayanannya, harus memberikan informasi yang sangat memerlukan ketepatan, baik di pelayanan pemeriksaan kesehatan maupun informasi tentang kesehatan. Sehingga, ada ketertarikan sendiri dari para pelanggan pengguna jasanya.


Berdasarkan hal tersebut, maka penulis memilih RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung sebagai tempat untuk Kerja Praktek.

1.2 Tujuan Kerja Praktek


Adapun tujuan dari pelaksanaan Kerja Praktek di RSUP Dr. Hasan Sadikin adalah sebagai berikut:
1. Menambah wawasan dan pengetahuan praktikan tentang dunia kerja. 
2. Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di jurusan Desain Komunikasi Visual UNIKOM kedalam aplikasi dunia kerja.
3. Membantu pihak perusahaan, untuk membuat alternatif-alternatif desain yang di butuhkan Rumah Sakit.

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek


Penulis melaksanakan Kerja Praktek terhitung mulai tanggal 9 Juli hingga tanggal 9 Agustus 2008, setiap hari Senin hingga Jum’at, bertempat di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung yang beralamatkan di Jl. Pasteur 38 Bandung 40161.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek

BAB I  pendahuluan, berisikan tentang latar belakang kerja praktek, tujuan, waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek serta prosedur pelaksanaan kerja praktek.
BAB II menerangkan tentang tinjauan umum sebuah perusahaan, bentuk badan umum perusahaan, bidang perusahaan.

BAB III menerangkan tentang RSUP Dr. Hasan Sadikin, profil, visi misi rumah sakit, logo rumah sakit, sejarah singkat rumah sakit, struktur organisasi, pelayanan, klien RSUP Dr. Hasan Sadikin.
BAB IV menerangkan tentang laporan kerja praktek, berisi tentang posisi penulis dalam perusahaan, peran penulis sebagai peserta kerja praktek dalam perusahaan, serta eksekusi yang dilakukan untuk pekerjaan yang dilakukan selama kerja praktek.

BAB V berisikan tentang kesimpulan dari kerja praktek, manfaat yang di dapat penulis sewaktu melaksanakan kaerja praktek.
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